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ABSTRAK

KURNIAWAN, RIDHO. Keanekaragaman Jenis Makroalga Di Perairan Laut Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. Tanjungpinang Jurusan limu
Kelautan, Fakultas llmu Kelautan DanriRanan, Universitas Maritim Raja Ali
Haji. Pembimbing Oleh Ita Karlina S.Pi., M.Si., dan Dr. Febrianti Lestari S.Si.,
M.Si.,

Penelitian mengendieanekaragaman jenis makroalga di perairan laut Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan Kepulauan Ri@ujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengentahuikomposisi jenis makroalga dan keanekaragaman jenis
makroalga yang terdapat gerairan laut Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan
Penelitian ini dilakuka dengan metode acak sebanyakiBd menggunakan Ipt
berukuran 1x1 met. Hasil penelitian ditemukailorophyta(alga hijausebanyak
25%, phaeyophta (alga coklatsebanyak 60%hodophytaalga merah) sebanyak
15%. Klasifikasikan perjenisnya adgenis yaitu, boergeseniadrbesii, halimeda
discoides,caulerpa racemosaturbinaria conoides, dictyopteris polypodioides,
padina australis, sargassummolycarpum amphiroa fragilissimadan eucheuma
spinosum Nilai Keanekaragaman jenis makroaga di perairan laut Desa Teluk
Bakau Kabupaten Bintan dikategori kan
jenis dengan kategor. ATi nggi 0 dengan
Astabil 0 denga mpahanijehigadalatargdssinpalyzarpurkedih i m
melimpah jumlahnya di banding jenis lain.

Kata kunci :makroalga, komposisi, keanekaragarratuk bakau
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ABSTRACT

KURNIAWAN, RIDHO. Diversity of Macroalgae Type in Sea Waters of Teluk
Bakau Village of Bintan Regency of Riau Islands. Tanjungpinang Department of
Marine Science, Faculty of Marine and Fisheries, Raja Ali Haji Maritime
University. Supervisor By Ita Karlin&.Pi., M.Si., and Dr. Febrianti Lestari S.Si.,
M.Si.,

Research on the diversity of types of macroalgae in marine waters of Teluk
Bakau Village, Bintan regency of Riau Islands. The purpose of this research is to
know the composition of macroalgae specied the diversity of macroalgae types
found in the marine waters of Teluk Bakau Village, Bintan Regency. This research
was conducted by random method 31 point using plot measuring 1x1 meter. The
results showedahlorophyta(green algae) as much as 258%haeyophytalbrown
algae) as much as 60%hodophytared algae) as much as 15%. There are 9 types
of classification, namelyboergesenia forbesii, halimeda discoides, caulerpa
racemosa, turbinaria conoides, dictyopteris polypodioides, padina australis,
sargassum polycarpum, amphiroa fragilissima and eucheuma spindsaloe of
diversity of macroaga in marine waters of Teluk Bakau Village Bintan Regency is
categorized as "Medium" with value 2, Uniform type with "High" category with
value 0,88, type dominanceith category "stable" with value 0,18 and species
abundance is sargassum Polycarpum is more abundant than other types.

Keyword :macroalgae, composition, diversitgluk bakau
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Bintan terletak antar@020 6 L iUtara aamgai®® 06 Li nt ang

Selatan dan 188ujur Timur sebelah Bardi08 Bujur Timur sbelah Timur. Luas
wilayah Kabupaten Bintan 87.717,84 Kmlengan luas perairan 86.398,33 Km
(98,4%%) dan luas daratan hanya 1,319.51%Km51% dari luas keseluruhan)
Wilayah daratan terdiri dari pulau besar dan keang/jumlahnya sebanyak 2002
pulau(BPS Kabupaten Bintan2006).

Pulaupulauyang terdapat di perairan Bintan umumnya memiliki karakteristik
perairan yang tenangehngga kawasan tersebut mendukunguk kehidupan
berbagai jenis makroalga dan biota laut lainnyal ini di dukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oldim Pusat Penelitian Oceanogrdfrogram
Rehabilitasi dan Pengdhan Terumbu Karang (COREMAP IDIPI dengan
Fakultas Perikanan danmlu Kelautan Universitas Riaulapi belum adanya
penelitian lanjutan terkait mengenai identifikasi keanekaragaman jenis makroalga
sebagai informasi awal data di perairan Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan.

Desa Teluk Bakaunerupakan salah safdesa pesisiBintan yang memiliki
keanekaragaman jenis makralga yang tersebar pada berbagai paldisan
lautnya dan belum teridentifikasi jenis dan sebarannya, baik padayah
ekosistem lamun maupun padalayah terumbu karang. Belum adanya kajian
khusus mengemanakroalga di perairaDesa Teluk Bakayang menjadalasan
penelitian ini. Melihat hal tersebut, maka pedilakukan penelitian ini.

Makroalga yang di kenatebagai rumputaut merupakan tumbuhan thallus
(Thallophytg dimana orgarorgan berupa akar, f@tg dan daurya belum
terdiferensiasi dengan jelas (belum sejati). Setvagesar makroalga di Indonesia
bernilai ekonomis tinggi yang dapat digan sebagai makanan dan secara
tradisionaldigunakan sebagai obabatan oleh masyarakkhususnya di wilayah
pesisir.

Keberadaan makroalga sebagai orgaeiggmoduser memberikan sumbangan
yang berarti bagi kehidupan binatang akuatik teratamnganismerganisme
herbivoredi perairan lauDesa Teluk BakauDari segi ekbsiologis makroalga



berfungsi sebagai penyiadkarbonatian pengokoh substrat dasar yang bermanfaat
bagi stabilitas dan kelanjut&eberadaan terumbu karang. Selairkedungan zat
kimia yang di miliki makroalgguga dapat menunjangebutuhan hidupnanusia
sebagai bahan pangan dadustry yang meimerikan sumbangan berarti untuk

pedapatan daerah khususnya Desa Teluk Bakau bila terkelola dengan baik

1.2. Perumusan Masalah
Melihat peran dan fugsi makroalgabaik itu dari segi ekologjsfisiologis,

ekonomi sertapotensi sumberdayanakroalgadi perairan Desa Teluk Bakau

Kabupaten Bintan dengan demikigeyrlu dilakukan penelitiatmengenai

1.2.1. Bagaimana komposisi jenis makroalga yang terdapat di perairan Desa Teluk
Bakau Kabupaten Bintan.

1.2.2. Bagaimana keanekaragaman, keseragaman, dominansketlarpahan
jenis makroalga di perairain Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan.

1.2.3. Bagaimana faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan makroalga

di perairan Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan.

1.3. Tujuan
Penelitian yang akan dilaksanakasrtujuanuntuk :

1.3.1. Mengetaui komposisi jenis makroalga yang terdapat di perairan Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan.

1.3.2. Mengetahui keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan kelimpahan
jenis makroalga yang terdapat di perairan Desa Teluk Bakau Kabupaten
Bintan.

1.3.3. Mengetahui faktotingkungan yang mempengaruhi keberadaan makroalga

di perairan Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan.

1.4. Manfaat

Penelitianini dapatmemberikarinformasiawal bahan kajiardan inventarisasi
mengenai keanekaragaman jenis makroalga di perairan Desa Teluk Bakau
Kabupaten Bintan dan sebagai acuan upaya pengelolaan kawasan oleh pihak terkait.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Makroalga
2.1.1. Morfologi Makroalga

Rumput laut(makroalga)adabh ganggang berukuran besang merupakan
tanaman tingkat rendah dan termasuki&kam divisithallophyta.

Dari segi morfologinya, rumput laut tidak memperlihatkan adanya perbedaan
antara akar, batang dan daun, Secara keseluruhan, tanaman ini mempunyai
morfologi yang mirip, walaupun sebenarnya berbeda. Bemukuk tersebut
sebenarnya hanyalahallus belaka.Bentuk thallus rumput laut ada bermacam
macam, antara lain bulat, sgp tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong,
rambut dan sebagainyaglan, 199§.

Nontji. (1993),juga menyatakan secara sepintas banyak alga memperlihatkan
bentuk luar seperti mgminyai akar, batang, daun, dan bahkan buah. Alga pada
hakikatnya tidak mempunyai akar, batang dan daun seperti terdapat pada tumbuhan
yang lazim telah dikenal. Seluruh wujud alga itu terdiri dari seperti batang yang
disebutfi t h a | hlanyasbénfuknya yandberanekeagam. Makroalga memiliki
substansi yang beragam, ada yang lunak, keras mamgakdpur, berserabut dan
lain-lain.

Bentuk thallus makroalga bermacamacam, atara lain bulat seperti tabung,
pipih, gepeng, bulat seperti kantong dan rambuotsgdagainya. Percabangan talus
ada yangdichotomougbercabang dua terus menerymctinate(berderet searah
padasatu sisi talus utamapinnate (bercabang dudua paa sepanjanghallus
utama secarlerselang selingferticillate (cabangnya berpusatetimgkari aksis
atau sumbu utan@an adapula yang sederhaaa ddak bercaban&ifat substansi
thallus juga beraneka ragam, ada yang lunak seperti gdlgitatinous),keras
diliputi atau mengandung zat kap(ralcareous),lunak seperti tulang rawan

(cartilagenous) perserabuspongiousylan lain sebagainy@slan., 1998)
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Gambar ITipe percabangan rumput laut, (1) tidak bercabangli¢Bptomous(3)
pinnate alternate, (4) pinnate distichous,(5) tetratichous, (6)
ferticillate, (7) polystichous, (8) pectinate (9) monopodial, (10)
sympodialAslan., 1998)

1 2

Bagiarrbagian rumput laut secara umum terdiri denidfastyaitu bagian dasar
dari rumput laut yang berfungsi untuk menempel pada substrahabums yaitu
bentukbentuk pertumbuhan rumputitayang menyerupai percabangBerbedaan
bentuk holdfast terjadi akibat poses adaptasi terhadap keadaastrat dan
pengaruh lingkungan sepertilgembang dan arus yang kuat yang dapancabut
holdfast tersebutHoldfast berbentuk calam pada substratapg keras dan
berbentuk stolon merambaéda substrat berpasir (Sumictp92).

Rumput laut memperoleh atau menyerap makanan melalselsghng terdapat
padathallushya. Nutrisi terbawa oleh arus air yang menerpa rumput laut akan
diserap sehingga rumplaut bisa tumbuh dan berkembangbiak (juneidi., 2004).
Gambar bagiatagian darholdfastdanthallusdari rumput laut dapati lihat pada

gambardibawabh ini.

Gambar2 Morfologi rumput laut (Afrianto dan Liviawati., 1993).



2.1.2. Ekologi Makroalga

Makroalga umumnya terdapat di daerah tertentu dengan persyaratan khusus.
Kebanyakan tumbuh di daerah pasang s(iniertidal) atau pada daerah yang
selalu terendam a(subtida) melekat pada substrat di dasar perairan yang berupa
karang batu mati, karang batu hidup, batu gamping atau cangkdngca Habitat
khas adalah daerah yang memperoleh aliran air laut tetap, mereka lebih menyukai
variasi suhu harian yang kecil dan sufiistratu karang mati. Makroalga tumbuh
mengelompok dengan berbagai jenis makroalga lainnya. Pengelompokan ini
tampaknya penting dan saling menguntungkan di antaranya dalam hal penyebaran
spora(Aslan., 1998).

Rumput laut hidup dengan cara menyerap zat neakafari perairan dan

melakukarfotosintesigPancomulya, 2006).

2.1.3. Perkembangbiakan Makroalga
2.1.3.1Reproduksi Seksual

Perkembangbiakan secara kawgametofit jantan yang disebuspermatia
Spermatiaini akan menghasilkan sel jantan melalui pspermatangiaakan
menghasilkan sel jantan yang dise$permatia Spermatiani akan membuahi sel
betina pada cabangrpogoniadari gametofitbetina. Hasil pembuahan ini akan
keluar sebagdarpospora Setelah terjadi prosgerminasiakan menjadi tanaman

yang tidakberalat kelamin atau diselgporofit(Aslan., 1998).

2.1.3.2Reproduksi Aseksual

Perkembangbiakan secara tidak kawin terdiri dari penyebgatraspora
vegetatif dankonjogatif Sporafit dewasa menghasilkaspora yang disebut
tetraspora yang sesudah prosegerminasi tumbuh menjadi tanaman beralat
kelamin, yaitugametofitjantan dangametofitbetina. Perkembangbiakan secara
vegetatif adalah dengan cara stek. Potongan seluruh bagiathaérs akan
membentuk percabangan baru dan tumbuh berkembang menpmdatadewasa.
Konjugasimerupakan proses peleburan dinding sel dan percamprotplasma
antara duahallus (Poncomulyo., 2006).
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Gambar Daur hidupmakroalgaMubarak, 1990)

2.1.4. Klasifikasi Makroalga
2.1.4.1Divisi Chlorophyta

Sebagaifitobentik tumbuhan ini hidup menancap atau menempel di substrat
dasar perairan laut seperti karang mati, fragment karang, pasir datupgsiran.
Pertumbuhan bersifagpifitik atau saprofitik dan kadangadang beasosiasi
dengan tumbuhan lamun. Algae kefaklorophyceaedi sebut juga algae hijau
memiliki klorofil warna hijau. Secara visual perbedaan berbagai jenis alga ini
dibedakan pada bagian percabandjatiusdalam kerangka tubuh yang antara lain
bersifat sel banyak atau termaguoultiselluler(Kadi., 1988).

Juneidi. (2004), mengatakaaga umumnya alga hijau (chlorophyta), tumbuh
secara bergerombol atau berumpun. Keberadaannya dapat dijumpai di paparan
terumbu karag dan goba dengan kedalamar2dD m. Hidup menancap atau
menempel pada substrat dasar paralaut seperti karang mati, fragment karang,
pasir dan pasir lumpuran. Sampai saat ini, pemanfaatan rumput laut dari golongan
alga hijau belum dilakukan secara optimal. Masyarakat umumnya memanfaatkan
alga hijau seperti Caulerpa racemos dan, Codium deatorn sebagai sayur
lalapan dengan sambal pedas.

Ciri-ciri umum alga hijau adalah :

1 Berwarna hijau



1 Thallus berbentuk lembaran (Ulva lactuca), batangan (Cauergaophora)
atau bulatan (caulerpa sertlariodes) yang bersifat [kess atau siphonous
terdiri dari uniseluler atau multiseluler.

1 Mengandung pigment fotosintetik, klorofil a dan b, carotene, xantofil dan

lutein.

1. Boergesenia forbesii

AN
forbesf{Ratna, 2003)

Thallusmembentuk kantong silindris berisi cairan, permukaan halus, licin warna

L pe b
Gambar Boergesenia
hijau tua atau hijau muda kekuntkgningan. Ukuran panjang thallus mencapai
sekitar 5 cm dengan diameter mencapai sekitar 0,5 leaflustersebut membentuk
rumpun dengan percabanganliter berpusat ke bagian pangkal utama dekat
holdfast Alga jenis ini bersifat mudah menempgebpifit) pada substragubstrat

lainnya di laut termasuk menempel padaltuiman laut lainnya (Kadi., 1988

2. Ulva reticulata

Gambar lva reticulata(eachet al, 1995)
Thallusberupa | embaran kecil (ukuran | ebar
menyerupai jaring atau net dengan berekspansi radial. Warna hijau muda atau hijau

tua cengan tumbuh menempel pada daga (Kadi, 1988).



3. Caulerpa lentillifera

---------

D,

llifera(Wild fact sheets 2013)

Thallusmembentuk akar, stolon dan ramuli. Ramuli membentuk bulatkian

Gambar K:aulerp lenti
kecil merapat teratur menutupi setiap percabangan sepanjéngn3Stolon tidak
begitu besar, sekitar diameter21mm, warna hijadua. Tumbuh dengan akar

menancap pada substrat berpasir atau menempel pada batyuX82a).

4. Caulerpa racemosa

Thallus membentuk stolon tidak begitu besar dengan perakaran yang agak
pendek. Ramuli agak gepeng dengan mendukung percabangan ramuli bentuk
bulatanbulatan bertangkaalternatedengarninterval agak jarang. Warna hijau tua
dan panjang ramuli dapat mencapai 5 €ombuh di daerah bersubstrat batu atau

pasir dimana sebarannya tidak begitu luas (K4688).



5. Chaetomorpha crassa

Gambar &:haemorpha crass@ emperate reef, 2012)
Thallussilindris menyerupai rambut atau membentuk gumpalaersdgenang

kusut, warna hijauJuneidi, 2004)Sebaran habitatamyak ditemukan di zona
pasang surut. Membentuk koloni yang tebal dan sering menutupi perairan.
Menempel atau mengaitkan diri padendabenda padat (sisa talirjag atau sisa
bangunan) diperairandan biasanya tumbumelilit pada makroalga lainnya
Chaetomorpha crassa mempunyai susunan tubuh Dari banyaknya variasi berbentuk
filamen tidak bercabang. Hal ini menyesuaikan diri dengan tempat hidup dan gaya
hidupnya, filamen bercabang dengarasgkaian silinder (Jha2009).

6. Enteromorpha sp

Gambar %nterha sil fct sheets, 2013)

Thalluskecil dan berbentuk rumpun, dimana sel bagian tengah dan ujung berisi
satupirenoid pada masingnasing sel. Kloroplast sering memiliki bentuk seperti
mangkuk yang tampak di bagian permukaan dengan ukuran yang berbeda
panjangnya pada maskmgasing sel. Bentuk dan susunan sel sama dengan
tumbuhan tingkat tinggi. Habitat makroalga ini umwyarpada rataan terumbu

karang yang selalu tergenang pada saat air surut terendah. ,(ASE&i).
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7. Halimeda macroloba

land field guide, 2011)

Makroalga jenis ini tumbuh subur pada substrat pasir dan pasir lumpuran.
Holdfast berbentuk ubi merupakan alat pengikah&elap partikepartikel pasir.
Pertumbuhan di alam dapat beraasis bersama pertumbuhan lamun,
keberadaannya banyak dijumpai di paparan terumbu karang dengan kedalaman
kurang 2 m, pertumbuhan tahan terlpakiekeringan yang bersifat sementara waktu
(Kadi., 1988).

8. Chlorodesmis sp

&y
Gambar 1XChlorodesmis sp(S. C. Ducker, 1993)

Tumbuhan berwarna hijau tua, tumbuh dalam rumpun yang pepyit,
Ketinggian antara-40 mm. Percabangan &kl menentu, kebanyakan dikotomi,
filamen berbentukfiliform pendek dengan ujung berbentoktus sl berbentuk
elipsdan berserakhallustidak licin, berlekuk/berombak (Kagil988).

2.1.4.2Divisi Phaeophyta

Phaeophyta adalah ganggang yang berwarna coklat/pirang. Dalam
kromatoforanya terkandundxlorofil a, karotin danxanthofil tetapi yang terutama
adalahfikosantinyang menutupi warna lainnya dan menyebabkan ganggang itu

kelihatan berwarna pirang. Sebagai hasil assnidan sebagai zat makanan
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cadangan tidak pernah ditemukan zat tepung, tetapi sampai 50 % dari berat
keringnya terdiri atas laminarin, sejenis karbohidrat yang menyerupai dekstrin dan
lebih dekat dengan selulosa daripada zat tepung. Selain laminaridjtprgakan

manit, minyak dan zatat lainnya. Dinding selnya sebelah dalam terdiri atas
selulosa, yang sebelah luar dari pektin dan di bawah pektin terdapat algin. Sel
selnya hanya mempunyai satu inti. Perkembangbiakannya dapat heogp®ra

dan gamet Kebanyakanphaeophyceatidup dalam air laut dan hanya beberapa
jenis saja yang dapat hidup di air tawHnallusnya dapat mencapai ukuran yang
amat besar dan sangat berbbdda bentuknya (Tjitrosoepomd994).

Juneidi. (2004), mengatakarelempok alga cdlt memiliki bentk yang
bervariasi dan sebagidesar jenigenisnya berwarna coklat atau pirang. Warna
tersebut tlak berubah walaupun alga ini mati atau kekgan. Hanya pada
beberapa jenidiantaranya, misal pada Sargassum, wayaakan sedikit berain
menjadi hijau kebirubiruan apabila mati kekeringaiPemanfaatan komersial
terhadap alga coklat ini belum banyakamun akhir-akhir ini sudah mulai
diperhatikan da mulai diteliti sebagai sumbéoloid berupa alginat dan yodium
(iodin). Alginat merupaka koloid yangbermanfaat bagi industri makanan dan
obatobatan.

Ciri-ciri umum alga coklat adalah :
1 Thallus berbentuk lembaran (Padina australis), bulatan (sargdsslicatum)

atau batangan (Dictyota bartayresiana) yang bersifat taaikkeras
1 Berwarra pirang atau coklat.

1 Mengandung pigmen fotosintetik yaitu carotefisepxantin klorofil a dan c

a. Padina australis
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Bentukthallusseperti kipas, membentuk segresgmerlembaran tipis (lobus)
dengan garigiaris berambut radial dan perkapuran di bagian permutkedins
daun. Warna coklat kekunidginingan atau kadarkpdang memutih karena
terdapat perkapurahloldfasberbentuk cakram kecil berserabut. Bagian atas lobus
agak melebar dengan pinggir rata dan pada bagian puncak terdapat {kaukam
yang pada ujungnya terdiri dari dua lapisan sel. Tumbuh menempel pada batu di
daerah rataan terumbu baik di temfmhpat yang terkena hempasan ombak

langsung maupun terlindurigadi., 1988).

b. Dictyota pinnatifida

Gambar 1:5Dictyot£ pinnatifia(Hodgson & McDermid, 2000).
Tanaman coklat muda dalam warna, hinggari@ingginya, terikat oleh cakram
cuneatethallusdatar, tak beraturan dikotomus bergantian bercabaBgn2 yang
luas, margin keseluruhan, malaikat antar cabang sekitar 80° dengan apeks putaran
(Jha, 2009).

c. Turbinaria conoides

-

Gambar 14Turbinaria conoide:{WI& fact sheets, 2013)
Bentuk batang sihdris, tegak, kasar, terdapat bekekas percabangatolfast
berupa cakram kecil dengan terdapat perakaran yang berekspansi radial.

Percabangan berputar sekeliling batang utdarhallusdaun merupakan kesatuan
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yang terdiri dari tangkai dan lembartaiallus daun yang umumnya berukuran kecil,
sekitar diameter satu sentimeter, membentuk setengah bulatan melengkung seperti
ginjal (reniformis) pinggir daun bergerigi. Gelembung udara terdapat agak
menonjol di pertengahan daureceptacle membentuk rangkaianaga tangkai
thallusdaun. Warndhallus coklat muda atau coklat tua denga tinggi rumpu dapat
mencapai 75 cm (Kagil1988).

2.1.4.3Divisi Rhodophyta
Juneidi. (2004), mengatakatga merah merupakan kelompok alga yang jenis
jenisnya memilikiberbagai bentuk dan variasi warna. Salah satikasi dari alga
merah adalah terjagierubahan warna dari warna aslimyanjadi ungu atau merah
apabilaalga tersebut terkena panas atau sinar radtaécara langsung. Alga merah
merupakan golongan alga yamergandung karagenan dan agar yaegnanfaat
untuk industri kosmetik dan makanan.
Ciri-ciri umum alga merah adalah :
1 Bentuk thalli ada yang silindrisGelidium latifoliun), pipih (Gracillaria
folifera) dan lembaranfictyopteris sp.
1 Warna thallibervariasi ada yang merabi¢tyopteris sp, pirang Eucheuma
spinosun), coklat Acanthophora muscoidedan hijau Gracillaria gigas).
1 Sistem percabangan thalli ada yang sederhana, kompleks,dan juga ada yang
berselang seling.
1 Mengandung pigmen fotosetik berupa karotin, xantofil, fikobilin, dan-r
fikoeritrin penyebab warna merah dan klorofil a dan d.
Di perairan tropik, alga merah umumnya terdapat di daerah biaveaal di
mana cahaya sangat kurang. Mereka umumnya berukuran kecil. Sekelompok alga
ini ada yang disebut koralifcoralline), yang menyadap kapur dari air laut dan
menjadi sangat keras seperti batu. Mereka terdapat di terumbu karang dan
membentuk kerak merah muplada batu karang dan batu cagbakken, 1992.
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a. Amphiroa fragillissima

N
Gambar 15Amphiroa fragillissimgWild fact sheets, 2013)

Thallus membentuk rumpun rimbun, percabangdinhotomousbersegmen.
Substansii ¢ a | ¢ a (bezkapury, thudah paiggetas), warna pirang ataurkri
Tumbuh pada batu di daerah rataan pasir ataemesl pada substrat dasar dan
menyebar di daerah padang lamun maupun terumbu karang (Wa&888in
Palallo., 2013

b. Acanthophora muscoides

Gambar 16Acantophora muscoidémichaelwadoe 2013)
Bentuk thallus silindris, berduri tumpul seperti bulatan lonjong. Tumbuh

melekat pada batu di daerah rataan terumbu karang (Jugeis).

c. Gracilaria coronopifolia

N1

W e A

Gambar 1Gracilaria coronopifolia(The pot thickens, 2014)


https://www.blogger.com/profile/05235490574379597447
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Bentukthallusberbantuk tegak membentuk kemerahan rumpun lebat keunguan,
percabangan tidak teratur dan hidup menempel pada substrat berbatu pada
ekosstem terumbu karang (FAO., 1988Palallo., 2013).

2.2. Habitat Makroalga

Trono & ganzorFortes (1988) in Oktaviani (2002), mengatakan banyak jenis
makroalga yang beradaptasi tdap tipe substrat yang berbdmsda. Jenis yang
menempati subtrat berpasir umumnya memiliki habitat dengan subtrat yang keras
(berbatu), memilikii Ho | d faags terfsembang baik,abcabangcabang atau
berbentuk cakram(discoidal) yang disebutfi h a p t felr @l, d femiss inio
mencengkram subtrat dengan kuat dan umumnya dijumpai di daerah yang berarus

kuat.

2.3. Parameter Lingkungan Perairan Laut Makroalga
2.3.1. Suhu

Menurut Nybakken(1988), suhu adalah ukuran energi gerakan molekul. Suhu
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses kehidupan
dan penyebaran organisme. Tetapi ada juga organisme yang mampu mentolerir
suhu sedikit di atas dan sedikit di bawahasétatas tersebut, misalnya ganggang
hijau-biru.

Luning. (1990), secara fisiologis, suhu rendah mengakibatkan aktifitas biokimia
dalam tubuh thallus berhenti, sedangkan suhu yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan rusaknya enzim dan hancurnya mekanisménmok dalam

thallusmakroalga.

2.3.2. Salinitas

Menurut Nontji (2002), salinitas merupakan ukuran bagi jumlah zat padat yang
larut dalam suatu volume air dan dinyatakan dalam permil, di perairan samudera
salinitas biasanya berkisar antara34%. Di perairan pantai karena terjadi
pengenceran, misalnya karena pengaruh aliran swsad@itas bisa turun rendah.
Sebaliknya di daerah dengan penguapan yang samgfasalinitas bisa meningkat

tinggi.
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Luning. (1990), makroalga umumnya hidup ldiut denga salinitas antara 30
32 %0, namun bayak jenis makroalga hidup padasaran salinitas yang lebih
besar. Salinitasdyperan penting dalam kehidupaakroalga. Salinitas yang terlalu
tinggi atauterlalu rendah akan menyebablgamgguan pada proses fisigis.

Hal ini dilakukan untuk menjaga agar konsentrasiecedl luar sel dan di dalam
sel seimbang. Salinitas juga mempengaruhi penyebararromalga di laut.
Makroalga yangmempunyai toleransi yang besar terhadap salirfgashalin)
akan tersebar lebiluasdibanding dengan makro alga yang mempunyai tolerans

yang kecil terhadap salinitéstenohalin)

2.3.3. Kecerahan

Faktor cahaya matahari yang masuk ke dalam air akan mempengartsifatifat
optis dari air. Sebagian cahaya matahari tersebut alkdosdibsidan sebagian lagi
akan dipantulkan ke luar dari permukaan air. Dengan bertambahnya kedalaman
lapisan air maka intensitas cahaya tersebut akan mengalami perubahan yang
signifikan baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Bar@e04).

Mutu dan kuantitaxahaya dapat berpengaruh terhadap produksi spora dan
pertumbuhannyaSpora gelidiundapat dirangsang oleh cahaya hijau, sedangkan
cahaya biru menghambat pembentukanospora misalnya padgprotosiphon
Pembentukarzoosporadan pembelahan sel dapat teramgsaleh cahaya merah
berintensitas tinggi. Intensitas cahaya tinggi misalnya merangsang persporaan
eucheumakKebutuhan cahaya pada alga merah agak rendah dibanding alga coklat.
Persporaafracilaria verrucosamisalnya berkembang biak pada infeascahaya
400 lux, sedangkaectocarpusumbuh cepat pada intensitas cahaya antara-6500
7500 lux (Aslan 1991).

2.3.4. Substrat

Perairan yang mempunyai dasar pecgbecahan karang dan pasir kasar,
dipandang baik untuk kehidupanakrcalga Kondisi dasar perairan yangndiian
merupakan petunjuk adanya gerakan air yang baik. Jenis substrat dapat dijadikan
sebagai indikator gerakan air laut. Dasar perairan yang terdiri dari karang yang

keras menunjukkan dasar itu dipengaruhi oleh gerakan air yang besar sebaliknya
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bila subsratnya lumpur menunjukkan gerakan air yang kurabigggnkanbud.,
2009).

2.3.5. Kecepatan Arus

Rumput laut merupakan organisme yang memperoleh makanan melalui aliran
air yang melewatinya. Gerakan air yang cukup akan menghindari terkumpulnya
kotoran padahallus membatu pengundaraan, dan mencengah adanya fluktuasi
yang besar terhadap salinitas maupun suh{éjenkanbud., 2000

Arus dapat terjadi karena pasang dan angin. Arus pasang lebih mudah diramal
dibanding dengan arus karena angin. Arus tidak tebhaluyak menyebabkan
kerusakan pada tanaman dibandingkan dengan ombak, kisaran kecepatan arus yang
cukup untuk pgumbuhan rumput laut antara-20 cm/detik (Direktorat Jenderal
Perikanan, 1990in Alam., 201).

2.3.6. Derajat Keasaman pH)

Nilai pH menyatakan ndi konsentrasion hydrogendalam suatu larutan.
Kemampuan air untuk mengikat dan melepaskan sejumlah ion hydrogen akan
menunjukkan apakah larutan bersifat asam atau basa (Wihi2006).

Derajat keasaman perairan merupakan salah satu faktor yang memypéng
pertumbuhan makroalga. NilpH sangat menentukan molekulrkan yang dapat
digunakan makmalga untuk fotosintesigpH yang baik untuk pertumbuhan alga
hijau dan alga coklat berkisar antara 6 hingga 9. Beberapa jenis alga toleran
terhadap kondigpH yang demikian (Bold and wynne., 1985).

2.3.7. Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam ekosistem
akuatik, terutama sekali dibutuhkan untuk proses respirasi bagi seb@egar
organisme (Suin., 2002).

Faktorfaktor yang menurunkan kadaksigen dalam air laut adal&enaikan
suhu air, respirasi (khusus pada malbari), adanya lapisan minyak dias
permukaan laut dan masuknya lirhbarganik yang mudah terurai kagkungan

laut Untuk pertumbuhan rumput ladtbutunkan jumlah oksigen terlarut dalam
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peraran sebanyak -2 ppm, tetappertumbuhan lebih baik jika oksigen terlarut
berada di atas 4 ppm (Indriani d&umiarsih, 1991).

2.4.  Distribusi Makroalga

Menurut Hutabarat dan Evans. (198%),Palallo. (2013) bahwapenyebaran
tumbuhktumbuhan hijau terbatgsada daerah litoral dan sublial dimana masih
terdapat sinar yang cukup untuk untuk dapat berlangsungnya proses fotosintesa.
Daerah pantai yang terdiri dari batatuan {ocky shorg¢ adalah tempat yang cocok
bagi kehidupan mereka, sehingga kita sering menjumpai banyaknya makroalga
yang hidup di daerah ini. Sebaran jenis rumput laut di perairan disebabkan oleh
kecocokan habitatnya. Habitat rumput laut umumnya adalah pada rataan terumbu
karang. Mereka menempel pal#strat benda keras berupa pasir, karang, pecahan
karang mati atau kulit kerang. Sesuai dengan lingkungan terumbu karang, tempat
tumbuh rumput laut kebanyakan jauh dari muara sungai. Kedalamannya mulai dari
garis pasang surutrendah sampai sekitar 40 tae

Sebaran rumput laut bavertikal maupunhorizontalumumnya mengikuti pola
sebaran lokasi tersebut dan berdasarkan kesesuaian substrat dasar sebagai tempat
melekat. Menurut Atm@ja. (1999) daerah ini umumnya bersubstrat pasir dan
terdapat pula di belvapa tempat karang batu mati atau karang hidup. Rumput laut
yang tumbuh di daerah ini umumnya memiliki ketahanan terhadap suasana
kekeringan sampai beberapa jam, misalwganthophora, Gracilaria, Gelidiopsis,
Halimeda, Padina, dan UlvéSecara fisik algtersebut dapat beradaptasi terhadap
kondisi kekeringan seperti sunstatisallus yang kompak dan juga yang berupa

lembaran tipis.
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3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dimulai pada bulan Oktobdbesember 2017Lokasi penelitian
adalah di perairan Desa Teluk Bakau Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau.
Peta lokasi penelitian di perairan Desa Teluk Bakau dhliaat pada gmbarl8
di bawah

Gambar 18eta Lokasi Penelitian

3.2. Jenis Penelitian



